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ABSTRAK

Indonesia telah memproduksi banyak film setiap tahunnya. Dengan aktifnya produksi film Indonesia,
maka diperlukannya poster untuk menjadi daya tarik pertama untuk para penonton menilai film tersebut.
Banyak peneliti yang sudah meneliti dan menganalisis desain poster-poster film Indonesia tersebut. Tapi
dengan banyaknya penelitian pada desain poster tertentu, menunjukkan kalau masih kurangnya penelitian
yang mengangkat bagaimana karakteristik portrait fotografi dalam desain poster Indonesia yang tayang di
CGV tahun 2025. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis bagaimana karakteristik dari sebuah
desain poster serta portrait fotografi dalam sebuah poster film Indonesia yang tayang di CGV pada tahun
2025. Penelitian ini akan menggunakan penelitian kualitatif, dengan pengumpulan data akan dilakukan
dengan observasi visual dan juga dokumen literatur melalui database yang sudah tersedia, kemudian akan
dianalisis dengan menggunakan Analisis visual untuk mengetahui bagaimana karakteristik poster film dan
portrait fotografi dari poster film Indonesia. Hasil dari penelitian ini yaitu ditemukannya 7 genre film
Indonesia yang sering muncul pada tahun 2025, karakteristik poster dan portrait fotografi menunjukkan kalau
ada beragam karakteristik yang digunakan dalam poster film. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat
bagi filmmaker Indonesia untuk menjadi landasan berbasis data dalam membuat poster film, dan juga
penelitian ini dapat menjadi sumber literatur untuk penelitian dalam ranah Desain Komunikasi Visual,
Fotografi, dan Film.

Kata Kunci: Karakteristik, Portrait Fotografi, Desain Poster Film

Pendahuluan
Latar Belakang

Industri film Indonesia terus menunjukkan perkembangan signifikan antara tahun 2018
hingga 2022. Melalui website BPS Produksi film sempat mengalami fluktuasi, dari 132 judul pada
2018 menjadi 129 pada 2019, lalu melonjak menjadi 289 judul pada masa pandemi tahun 2020.
Meski turun menjadi 36 film pada 2021, industri kembali bangkit pada 2022 dengan 47 film
(Iskandar, 2023). Film berperan sebagai medium komunikasi antara sutradara dan penonton
(Pratista, 2017:25) dan ditayangkan di berbagai platform seperti festival, layanan streaming, dan

bioskop. Salah satu jaringan bioskop besar di Indonesia adalah CGV, yang berdiri sejak 2006 dan kini
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memiliki 71 lokasi dengan 408 layar di lebih dari 30 kota.

Poster film memiliki fungsi penting sebagai media promosi untuk menarik perhatian
penonton (Amirotu, 2023). Namun, karakteristik desain poster film Indonesia yang tayang di CGV
sepanjang tahun 2025 belum teridentifikasi secara menyeluruh. Minimnya penelitian yang mengkaji
elemen visual seperti tipografi, warna, dan ilustrasi pada poster film menyebabkan adanya
kekosongan pengetahuan mengenai pola visual berdasarkan genre. Padahal, pengelompokan genre
melalui analisis visual dapat memperlihatkan tren desain dan preferensi pasar film Indonesia.

Selain genre dan desain, elemen fotografi dalam poster film juga belum banyak dikaji. Elemen
seperti pencahayaan, angle, type shot, dan komposisi memiliki peranan penting dalam membangun
pesan visual dan suasana film. Kekurangan penelitian di bidang ini menghambat perkembangan
desain poster yang inovatif dan berbasis data. Pemahaman karakteristik fotografi dapat membantu
pembuat film dan desainer memahami cara membangun daya tarik visual yang sejalan dengan isi
film.

Khususnya, fotografi portrait dalam desain poster film Indonesia yang tayang di CGV tahun
2025 masih jarang diteliti. Padahal, portrait fotografi menjadi elemen utama dalam menonjolkan
karakter atau aktor utama sekaligus membangun citra emosional film. Identifikasi karakteristik
fotografi portrait secara sistematis akan memperkaya literatur visual dalam perfilman Indonesia
serta membantu menciptakan strategi desain yang lebih komunikatif dan adaptif terhadap tren
industri.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakteristik portrait fotografi dalam poster film
Indonesia yang tayang di CGV pada tahun 2025. Dengan menggunakan metode kualitatif, data
diperoleh melalui pengumpulan film yang tayang di CGV menggunakan berbagai sumber daring,
termasuk akun Instagram @cinecrib, untuk menguatkan validitas data. Film kemudian
diklasifikasikan berdasarkan genre dan dianalisis karakteristik visual serta fotografi portrait-nya.
Hasil penelitian diharapkan menjadi acuan berbasis data bagi filmmaker Indonesia serta

memperkaya kajian desain komunikasi visual, fotografi, dan film nasional.

Landasan Teori
Karakteristik

Karakteristik menurut KBBI adalah sifat khusus yang mencerminkan perwatakan tertentu

serta mencakup kepribadian, perilaku, dan sifat yang membentuk identitas khas seseorang atau
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sesuatu. Karakteristik juga dipahami sebagai corak khas yang melekat dan tidak mudah berubah
oleh kondisi apapun (Indriyani, 2016). Selain itu, karakteristik berperan penting dalam menentukan
cara seseorang atau suatu benda merespons tantangan, berkomunikasi, dan beradaptasi dengan
berbagai situasi sosial (Genesius, 2025). Karakteristik adalah sifat atau ciri khas yang melekat
pada seseorang, objek, ataupun suatu kejadian, yang dapat membedakannya dari yang lain,
seperti watak, perilaku, corak, dan cara merespons situasi.
Karakteristik Dalam Desain
Desain merupakan proses kreatif dan konseptual yang memadukan unsur garis, bidang, ukuran,

tekstur, warna, ruang, dan bentuk untuk menciptakan karya visual yang komunikatif (Irawan &
Tamara, 2013). Karakteristik desain muncul dari perpaduan harmonis unsur-unsur tersebut
sehingga membentuk identitas visual unik.
Fungsi Dan Peran Karakteristik Dalam Desain

Karakteristik berfungsi membedakan satu karya desain dengan karya lainnya. Dalam desain,
elemen seperti komposisi, warna, ruang, serta bentuk menjadi aspek pembentuk karakteristik yang
menciptakan nilai estetika dan makna visual tersendiri (Junaedi, 2021). Karakteristik dalam desain
memiliki fungsi untuk menciptakan sebuah ciri khas yang membentuk sebuah desain
melalui kesatuan ciri khas tersebut, dan tetap menampilkan diri dalam keadaan apapun.
Karakteristik juga memiliki peran untuk menjadi pembeda dengan desain lain baik itu dalam
perspektif yang ada dalam estetika nya maupun unsur pembentuknya.
Desain Poster pada Film

Poster film berfungsi sebagai media promosi yang menyampaikan pesan dan
menggambarkan isi, emosi, serta genre film melalui perpaduan warna, objek, dan tipografi
(Ramadhanti, 2022). Unsur visual dan teks bekerja bersama untuk menarik minat penonton dan
memperkenalkan film secara visual (Sari, 2024). Poster pada film merupakan sebuah media
yang digunakan untuk mempromosikan sebuah film kepada audience dengan
mengkomunikasikan pesan dari film tersebut melalui penggambaran visual maupun tulisan
yang muncul dalam materi poster film.
Desain sebagai Media Komunikasi

Desain merupakan kegiatan kreatif yang berperan sebagai media komunikasi visual untuk
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menyampaikan pesan atau ide melalui elemen visual, audio, maupun audiovisual (Darmawan,
2012). Desain menjadi sarana yang memperkuat hubungan antara inovasi, budaya, dan komunikasi
publik (Fadilah, 2023). Desain adalah medium vyang dapat digunakan untuk
mengkomunikasikan suatu pesan, desain dalam media komunikasi juga dapat berupa
beberapa bentuk seperti media visual, media audio, serta media audio visual.
Makna dan Fungsi dalam Poster

Poster adalah media komunikasi visual yang bersifat persuasif, berfungsi menyampaikan
pesan secara tidak langsung melalui kombinasi teks dan gambar (Aryanto, 2012). Poster harus
mampu menarik perhatian audiens sekaligus menyampaikan pesan secara efektif (Ahmad, 2012).
Poster merupakan sebuah media komunikasi berbentuk visual untuk menampilkan pesan
tema atau persoalan secara persuasif. Poster memiliki fungsi sebagai penyampai pesan,
dengan cara komunikasi tidak langsung, yang dimana dalam poster mencakup teks serta
ilustrasi/gambar yang tujuannya untuk menggiring perhatian kepada tujuan yang ingin
disampaikan, serta poster harus memiliki kemampuan untuk menarik perhatian audience.
Poster Film Berdasarkan Genre

Genre film dikategorikan berdasarkan tema, alur, gaya, dan karakter seperti aksi, horor,
drama, komedi, fantasi, romantis, musikal, hingga thriller (Pratista, 2017). Masing-masing genre
memiliki ciri visual khas yang memengaruhi desain poster, seperti pemilihan warna, tipografi, dan
ilustrasi.
Karakteristik Desain Poster Film

Desain poster film memiliki karakteristik utama berupa elemen tipografi, warna, ilustrasi,
dan tata letak (layout) (Christianna, 2010). Elemen-elemen ini bekerja secara komposisional untuk
menciptakan keseimbangan visual, daya tarik, serta identitas film yang kuat.
Fotografi sebagai Media Komunikasi

Fotografi adalah teknik melukis dengan cahaya yang digunakan untuk menyampaikan

pesan atau cerita visual (Karyadi, 2017). Dalam desain, fotografi mendukung komunikasi
visual dengan menambahkan nilai realitas dan kepercayaan terhadap pesan yang
disampaikan (Harsanto, 2019). Fotografi juga dapat dikatakan sebagai aktivitas dan proses

membuat gambar menggunakan manipulasi cahaya. Tujuan dari fotografi yaitu
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menghasilkan media yang dapat menyampaikan ide atau pesan kepada orang yang
melihatnya
Komunikasi

Komunikasi merupakan proses pertukaran informasi, ide, atau emosi antara individu melalui
berbagai simbol seperti kata, gambar, atau ekspresi nonverbal (Sari, 2018). Dalam konteks desain,
komunikasi visual mempermudah penyampaian pesan secara efektif tanpa bergantung pada
bahasa verbal (Pohan, 2021). Komunikasi merupakan sebuah proses seseorang dalam berbagi
informasi, gagasan, emosi, atau keahlian, dengan maksud untuk mempengaruhi orang lain.
Dalam proses melakukan komunikasi, penggunaan bahasa verbal bukan satu—satunya
bentuk dalam berkomunikasi, melainkan dapat dilakukan melalui ekspresi wajah, ataupun
barang seperti, seni, dan teknologi. Komunikasi juga dapat menggunakan kata-kata, angka,
dan gambar/lukisan sebagai bentuknya.
Fungsi dan Bentuk Fotografi

Fotografi memiliki tiga fungsi utama: dokumentasi, jurnalistik, dan periklanan (Harsanto,
2019). Ketiganya berfungsi untuk merekam, menginformasikan, dan mempromosikan, tergantung
pada konteks penggunaannya sebagai media komunikasi visual.
Portrait Fotografi dalam Poster Film

Portrait fotografi adalah genre yang menonjolkan karakter dan emosi subjek melalui
ekspresi dan pose (Gunawan, 2014). Dalam poster film, portrait digunakan untuk membangun
keterhubungan emosional antara penonton dan karakter, memperkuat pesan dan daya tarik film
(Alberd, 2014). Penggunaan portrait fotografi dalam poster film merupakan salah satu unsur
yang ada dalam poster film. Melalui bagaimana sebuah individu dimunculkan secara
berkarakter dan menampilkan emosi dari karakter tersebut, dapat membuat khalayak
mendapatkan pesan dan informasi dari sebuah film dan dapat mempengaruhi pada hasil
presepsi penonton, dan menyebabkan minat yang muncul kepada penonton.
Karakteristik Portrait Fotografi

Karakteristik utama portrait fotografi meliputi komposisi, sudut pengambilan gambar, dan
pencahayaan (Fiandra, 2022). Setiap elemen berperan penting dalam menciptakan kesan visual dan

makna, menggunakan teknik seperti rule of thirds, angle variasi, serta arah cahaya alami maupun
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buatan (Herlina, 2009). Dalam portrait fotografi, terdapat 3 karakteristik yang membentuk
suatu karya foto yaitu, komposisi, sudut pengambilan gambar, dan juga cahaya.

Data Penelitian

Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua tahap, yaitu literature review dan
observasi visual. Literature review dilakukan untuk mengumpulkan dan menganalisis penelitian
terdahulu yang relevan guna menemukan celah penelitian (research gap). Selanjutnya, data
mengenai film Indonesia yang tayang di CGV tahun 2025 dikumpulkan untuk dianalisis melalui
observasi visual guna mengidentifikasi poster serta genre film yang muncul.

Literature Review (Penelitian Terdahulu)

Melalui 5 penelitian yang telah ditemukan, terdapat beberapa gap yang menjadi celah
kekurangan pada penelitian sebelumnya. Peneliti terdahulu masih belum pernah secara khusus
membahas atau menganalisis bagaimana portrait fotografi yang digunakan sebagai salah satu
elemen yang digunakan dalam desain poster film. Kebanyakan kajian hanya menyinggung aspek
visual umum yang ada di dalam poster seperti tipografi, tata letak, dan ilustrasi yang ada pada tahun
sebelum 2025. Peneliti terdahulu juga hanya mengklasifikasikan melalui beberapa genre tertentu
seperti horor dan drama, dan peneliti terdahulu juga hanya menggunakan beberapa film dari
beberapa sutradara tertentu, sehingga tren poster tahun 2025 dan yang tayang di CGV sebagai
kasus masa kini belum pernah disorot dalam literatur sebelumnya.

Observasi visual

Observasi visual akan dilakukan dengan melakukan observasi melalui database internet, serta
data tersebut akan digabungkan dengan data yang ada dari instagram @cinecrib. Pengumpulan
pertama akan mengumpulkan data mengenai film serta informasi mengenai film seperti judul,
genre, tanggal tayang, production house, dan director. Informasi ini akan didapatkan melalui
database internet, kemudian data ini akan diperkuat dengan menggabungkan data dari @cinecrib.
Setelah mendapatkan informasi mengenai film Indonesia apa saja yang tayang pada bioskop
Indonesia pada tahun 2025, selanjutnya foto poster digital akan dikumpulkan melalui beberapa
sumber yang tersedia di Internet. Setelah mendapatkan semua poster yang ada, selanjutnya akan
dilakukan validasi data yang menunjukkan kalau film tersebut tayang di bioskop terlebih khusus

bioskop CGV. Validasi dilakukan dengan mengumpulkan informasi seperti postingan instagram
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yang menunjukkan penayangan film tersebut, internet, ataupun postingan promosi dari film
ataupun CGV yang menunjukkan kalau tiket penonton dijual di CGV. Observasi visual akan disajikan
dalam bentuk tabel yang memuat informasi mengenai poster, judul, genre, tanggal tayang,
production house, director, dan validasi data dari film tersebut
Klasifikasi Hasil Observasi Berdasarkan Genre
Berdasarkan data yang sudah disajikan, ditemukan 7 genre yang ada pada film Indonesia yang

tayang di CGV pada tahun 2025. Genre yang muncul yaitu horor, drama, komedi, romantis, aksi
(action), thriller, dan musikal. Berikut penjelasan poster yang diklasifikasi berdasarkan genre nya :

1. Horor
Genre horror menjadi genre film yang paling banyak muncul di film Indonesia yang tayang di CGV
pada tahun 2025, dengan total 85 film yang tayang, dan ada sebanyak 85 poster yang akan dianalisa
dari film bergenre horor.

2. Drama
Genre drama menjadi genre film kedua terbanyak setelah gender horror di film Indonesia yang
tayang di CGV pada tahun 2025, dengan total 56 film yang tayang dan sebanyak 56 poster yang
akan dianalisa dari film bergenre drama.

3. Komedi
Genre komedi menjadi genre film ketiga terbanyak di film Indonesia yang tayang di GCV pada tahun
2025, dengan total 15 film yang akan tayang dan sebanyak 15 poster film yang akan dianalisa dari
genre komedi

4. Romantis
Terdapat 7 genre romantis dalam film Indonesia yang akan tayang di CGV pada tahun 2025, dengan
total 7 poster yang akan dianalisa.

5. Aksi (Action)
Terdapat 6 film yang bergenre action / aksi dalam film Indonesia yang akan tayang di CGV Indonesia
di tahun 2025, dan sebanyak 6 poster film yang akan dianalisa

6. Thriller
Terdapat 3 film yang bergenre thriller yang akan tayang di CGV Indonesia pada tahun 2025 dan
sebanyak 3 poster yang akan dianalisa dari genre thriller.

7. Musikal



ISSN : 2355-9349 e-Proceeding of Art & Design : Vol.13, No.4 Agustus 2026 | Page 4984

Genre musikal adalah genre yang paling sedikit yang akan tayang di CGV Indonesia pada tahun 2025
dengan total 2 film dan sebanyak 2 poster film yang akan dianalisa dari genre musikal ini.
Analisa Karakteristik Desain Poster Film Indonesia

Berdasarkan metode yang dijelaskan di bab I, analisis akan dilakukan menggunakan analisis
visual untuk menganalisa bagaimana karakteristik desain poster film Indonesia yang tayang di CGV
tahun 2025. Analisis ini akan dibagi berdasarkan berdasarkan 7 genre film yang sudah dikumpulkan
pada bab sebelumnya. Pembagian analisis berdasarkan genre ini digunakan untuk membagi desain
poster kedalam beberapa genre dan untuk mengetahui bagaimana karakteristik desain poster
berdasarkan genre yang telah ditemukan.

Analisis visual yang akan dilakukan akan dibagi berdasarkan genre yang muncul pada film
Indonesia tahun 2025 dan yang sudah diklasifikasikan. Dengan total 7 genre film yang muncul pada
film Indonesia, maka analisis visual akan dilakukan berdasarkan genre horor, drama, komedi,
romantis, aksi (action), thriller, dan musikal. Analisa ini akan menunjukkan bagaimana karakteristik
desain poster, dan yang akan dianalisa berupa tipografi, warna, dan tata letak yang ada pada desain
poster film Indonesia. Analisa visual akan menunjukkan bagaimana karakteristik tersebut, dan akan
disajikan dalam bentuk tabel yang akan menunjukkan tipografi apa yang sering digunakan, warna
apa yang menjadi ciri khas tiap genre, dan bagaimana tata letak yang sering dipakai dalam poster
film Indonesia yang tayang di CGV tahun 2025. Setelah dianalisa, maka hasilnya akan dirangkum di
dalam tabel yang sama, untuk memberikan kesimpulan pada karakteristik desain poster masing-
masing genre film Indonesia.

Analisa Karakteristik Portrait Fotografi Pada Desain Poster Film Indonesia

Berdasarkan metode yang dijelaskan di bab |, analisis portrait fotografi juga akan dilakukan
menggunakan analisis visual untuk menganalisa bagaimana karakteristik portrait fotografi dalam
desain poster film Indonesia yang tayang di CGV tahun 2025. Analisis ini juga akan dibagi
berdasarkan berdasarkan 7 genre film yang sudah dikumpulkan pada bab sebelumnya. Pembagian
analisis berdasarkan genre ini digunakan untuk membagi portrait fotografi pada desain poster
kedalam beberapa genre dan untuk mengetahui bagaimana karakteristik portrait fotografi pada
desain poster berdasarkan genre yang telah ditemukan.

Setelah melakukan analisa visual terhadap desain poster, berikutnya analisa visual akan
dilakukan terhadap portrait fotografi yang ada pada desain poster tersebut. Analisa ini dilakukan

untuk mengetahui apa saja karakteristik portrait fotografi yang sering digunakan dalam desain
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poster film Indonesia. Analisis visual yang akan dilakukan akan dibagi berdasarkan genre yang
muncul pada film Indonesia tahun 2025 dan yang sudah diklasifikasikan. Dengan total 7 genre film
yang muncul pada film Indonesia, maka analisis visual akan dilakukan berdasarkan genre horor,
drama, komedi, romantis, aksi (action), thriller, dan musikal. Analisa ini akan menunjukkan
bagaimana karakteristik dari portrait fotografi yang ada pada desain poster film Indonesia, dan yang
akan dianalisa berupa komposisi, angle shot, type shot, dan cahaya yang ada pada portrait fotografi
dalam desain poster film Indonesia. Analisa visual akan menunjukkan bagaimana karakteristik
portrait fotografi, dan akan disajikan dalam bentuk tabel yang akan menunjukkan komposisi
fotografi apa yang sering muncul pada desain poster film Indonesia, angle dan type shot apa yang
sering dipakai dalam desain poster film Indonesia, dan apa saja jenis cahaya yang sering dipakai
dalam portrait fotografi di poster film Indonesia yang tayang di CGV tahun 2025. Setelah dianalisa,
maka hasilnya akan dirangkum di dalam tabel yang sama, untuk memberikan kesimpulan pada
karakteristik desain poster masing-masing genre film Indonesia.

Hasil

Hasil analisis menunjukkan bahwa desain poster film Indonesia yang tayang di CGV tahun
2025 memiliki karakteristik berbeda-beda berdasarkan genre. Poster film aksi cenderung
menggunakan tipografi sans serif, warna gelap, judul di tengah bawah, dan objek visual di bagian
tengah. Genre drama banyak memakai tipografi serif, warna pastel atau monokrom (coklat, abu-
abu), dengan penempatan judul di tengah bawah dan objek visual di tengah. Poster horor
didominasi tipografi sans serif, warna gelap dengan aksen merah, putih, atau kuning kontras, judul
di tengah bawah, serta karakter di tengah poster.

Poster komedi umumnya menggunakan tipografi sans serif, warna cerah dan neon, judul di
tengah atas, dan objek visual di tengah. Genre musikal (dua film) memadukan serif dan sans serif,
dengan warna pastel monokrom dan cerah, judul di kanan atas atau tengah bawah, serta objek
visual di tengah. Poster romantis banyak menggunakan font serif, warna pastel dan beberapa
warna gelap untuk memperkuat nuansa romantis, dengan judul di tengah bawah dan objek visual
di tengah. Poster thriller didominasi tipografi sans serif, warna gelap, judul di tengah bawah, dan
karakter di tengah.

Dari sisi portrait fotografi, genre action banyak menggunakan komposisi rule of thirds, angle
eye level, type shot medium shot, dan pencahayaan front light. Pada genre drama, komposisi yang

dominan juga rule of thirds, dengan angle eye level, type shot mid shot, serta penggunaan cahaya
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front light.

Genre horor menonjolkan komposisi rule of thirds, variasi type shot seperti full shot, mid shot,
dan medium close up dengan angle eye level, serta dominasi pencahayaan side light untuk
memperkuat kesan mencekam. Genre komedi memanfaatkan rule of thirds, angle eye level,
medium shot, dan front light untuk menonjolkan ekspresi dan suasana ringan.

Pada genre musikal, kedua poster yang dianalisis menggunakan komposisi rule of thirds,
angle eye level, type shot medium close up, dan cahaya front light yang menonjolkan ekspresi
karakter dan nuansa pertunjukan. Genre romantis menggunakan komposisi rule of thirds, angle eye
level, type shot mid shot, dan lebih sering memanfaatkan side light untuk menghadirkan suasana
dramatis dan intim.

Genre thriller menggunakan komposisi rule of thirds, angle low angle, type shot mid shot,
serta side light untuk menciptakan efek tegang dan mengancam. Secara keseluruhan, terlihat pola
konsisten bahwa rule of thirds dan angle eye level banyak digunakan di berbagai genre, sementara
perbedaan paling mencolok tampak pada pemilihan warna, penempatan judul, jenis pencahayaan,
dan variasi type shot yang menyesuaikan karakter masing-masing genre.

Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa desain poster film Indonesia di CGV tahun 2025
menunjukkan karakteristik yang dipengaruhi oleh genre tetapi tetap konsisten dalam pola visual.
Desain poster umumnya menempatkan karakter di tengah, judul di bagian bawah tengah,
menggunakan tipografi sans serif, dan palet warna gelap yang menyesuaikan suasana genre. Dari
sisi fotografi potret, sebagian besar poster menerapkan komposisi rule of thirds, dengan angle eye
level, tipe shot mid shot, serta pencahayaan front light untuk menonjolkan karakter secara utuh.
Temuan ini dapat menjadi panduan bagi pembuat film dan desainer dalam menciptakan poster
yang komunikatif dan sesuai dengan genre.

Saran

Hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis berharap penelitian ini dapat menjadi
bahan referensi terhadap peneliti selanjutnya untuk menggali lebih dalam lagi mengenai
topik ini, ataupun mengeksplorasi lebih dalam lagi mengenai efektivitas pola karakteristik

tersebut terhadap audiens. Penulis juga berharap penelitian ini dapat dijadikan referensi

dalam merancang poster yang komunikatif, dan terus mengembangkan poster film
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Indonesia, sehingga munculnya karakteristik yang baru kedepannya, untuk menciptakan
desain yang tidak hanya sesuai dengan genre, tetapi juga menonjol di tengah pasar film

yang kompetitif
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